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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan mutu aktivitas pembelajaran serta 

kemampuan menulis cerita pendek dengan metode discovery learning menggunakan media audio visual 

pada siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi. Metode penelitian menggunakan pendekatan penelitian 

tindakan emansipatoris dan jenis penelitian tindakan kelas. Sumber data yang digunakan adalah siswa kelas 

5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi sebanyak 8 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik observasi dan tes menulis cerita pendek. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif model Miles & Huberman. Hasil penelitian menemukan bahwa (1) Aktivitas 

pembelajaran menulis cerita pendek dapat ditingkatkan dengan penerapan metode discovery learning 

menggunakan media audio visual pada siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi. (2) Kemampuan 

menulis cerita pendek dapat ditingkatkan dengan penerapan dengan metode discovery learning 

menggunakan media audio visual pada siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi. 

 

Kata kunci:   mutu aktivitas pembelajaran, kemampuan menulis, cerita pendek 

 

Abstract: This research aims to analyze improving the quality of learning activities and the ability to write 

short stories using the discovery learning method using audio-visual media in Class 5 students at SDN 

Bangunrejo Lor 3 Ngawi. The research method uses an emancipatory action research approach and a type 

of classroom action research. The data source used was 8 grade 5 students at SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi. 

Data collection in this research was carried out using observation techniques and short story writing tests. 

The data analysis technique in this research is the Miles & Huberman qualitative descriptive model. The 

research results found that (1) The learning activity of writing short stories can be improved by applying 

the discovery learning method using audio-visual media for Class 5 students at SDN Bangunrejo Lor 3 

Ngawi. (2) The ability to write short stories can be improved by applying the discovery learning method 

using audio-visual media to Class 5 students at SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional 

peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena bahasa 

merupakan salah satu identitas bangsa, demikian halnya dengan bahasa Indonesia (Barus, 2018: 

142). 

Bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual dan emosional siswa. 

Dengan berbahasa, siswa dapat mengungkapkan gagasan dan perasaannya dalam bentuk lisan dan 

tulisan. Keterampilan berbahasa terdiri atas empat aspek, yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis (Khaerunnisa, 2018: 72).  

Keempat aspek kebahasaan tersebut saling berhubungan satu sama lain. Berdasarkan 

hubungannya, mendengarkan dan membaca tergolong keterampilan berbahasa yang reseptif 

sedangkan berbicara dan menulis termasuk keterampilan berbahasa yang produktif. Di antara 

keempat keterampilan tersebut, yang dianggap paling membutuhkan penguasaan keterampilan 

paling tinggi adalah keterampilan berbahasa dalam bidang menulis (Barus, 2018: 142). 

Keterampilan menulis sangatlah penting untuk dikuasai oleh siswa. Keterampilan menulis 

dibutuhkan banyak aspek antara lain penguasaan kosakata sebagai faktor intrinsik yang 

mendukung keterampilan menulis (Barus, 2018: 142). 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting, karena melalui 

tulisan seseorang dapat mengungkapkan ide dalam tulisannya. Keterampilan menulis merupakan 

suatu keterampilan yang begitu penting serta dibutuhkan dalam setiap orang khususnya pererta 

didik untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran. Adanya dominasi pada ketarampilan 

menulis agar peserta didik mampu menyajikan ide, gagasan, pengalaman, prasaanya, serta 

imajinasinya dalam bentuk tulisan baik itu fiksi ataupun non fiksi (Okthavia et al., 2022: 2). 

Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan 

perasaan kepada pihak lain melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan harus 

didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata, gramatikal, dan penggunaan ejaan. 

Keterampilan menulis merupakan satu di antara jenis keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 

peserta didik dalam pembelajarannya (Lestari et al., 2019: 1). Keterampilan menulis memiliki 

tingkat kesukaran yang berbeda-beda, karena itu peserta didik diharapkan mempunyai kretivitas 

yang tinggi dalam mengembangkan suatu tema yang akan dikembangkan dalam bentuk teks cerita 

fantasi. Kemampuan menulis merupakan suatu komunikasi yang disampaikan secara tidak 

langsung serta harus memahami terlebih dahulu mengenai struktur, kaidah kebahasaan serta 

langkah-langkah dalam menyajikan tulisan. Oleh karena itu, pembelajaran menulis disekolah 

dilakukan secara bertahap. Jadi menulis merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki oleh 

setiap individu khusunya pada peserta didik, karena keterampilan menulis memiliki kesukaran 

tersendiri (Okthavia et al., 2022: 2). 

Menulis cerpen merupakan seni atau keterampilan menyajikan cerita tentang sebuah 

peristiwa atau kejadian pokok yang dapat dijadikan sebagai dunia alternatif pengarang. 

Pembelajaran menulis cerpen dapat meningkatkan kreativitas karena materi ini menuntut siswa 

untuk melihat permasalahan lingkungan sekitarnya dan masalah yang dihadapi atau ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari dan menuangkannya dalam sebuah tulisan yang menarik untuk 

dibaca oleh orang lain. Siswa dapat menuliskan sebuah cerita yang biasa mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari menjadi sebuah kisah yang menarik untuk dibaca dengan diksi yang tepat. 

Dalam hal ini, kreativitas siswa menuliskan cerita tersebut sangat diperlukan. Selain itu, dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa ketika tulisan yang dia buat dibaca oleh orang lain atau 

dimuat dalam surat kabar atau di majalah dinding. hal tersebut menjadi kebanggaan tersendiri 

bagi siswa. Pembelajaran ini sangat penting dan bermanfaat bagi diri siswa (Barus, 2018: 142). 

Namun, pada kenyataannya, penulisan cerpen masih jauh dari yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi, siswa 

mengalami kesulitan menulis khususnya menulis cerpen. Siswa kesulitan menentukan topik dan 

memulai menulis. Selain itu juga, siswa kurang dapat menemukan ide atau inspirasi dalam 

menulis. Nilai yang diperoleh siswa dalam tes yang dilakukan masih di bawah KKM bahasa 

Indonesia. Nilai KKM Bahasa Indonesia di Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi adalah 75. 
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Dari 32 siswa kelas 5, 27 (84,4%) siswa mendapatkan nilai di bawah KKM dan 5 (15,6%) siswa 

berhasil mencapai KKM. 

Rendahnya keterampilan siswa dalam menulis cerpen disebabkan oleh berbagai faktor, 

di antaranya adalah faktor dari siswa dan faktor dari guru. Dari faktor siswa, ditemukan bahwa 

mereka kesulitan menulis cerpen karena sulit menemukan ide dan inspirasi dalam menulis cerpen. 

Hasil observasi yang dilakukan, siswa merasa bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Proses pembelajaran menulis yang berlangsung selalu monoton sehingga siswa kurang semangat 

dalam pembelajaran. Siswa belum mengenal aturan-aturan penulisan cerpen terutama dalam 

kebahasaan. Siswa juga merasa sulit mengembangkan ide dan gagasan untuk menulis sebuah 

cerpen. Hal ini sangat berpengaruh pada keterampilan siswa menulis cerpen. 

Dilihat dari aspek guru, selama ini guru dalam proses pembelajaran hanya menggunakan 

media pembelajaran yang monoton seperti hanya menggunakan teks. Guru juga kebanyakan 

hanya mengandalkan buku paket dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran terkesan 

membosankan dan siswa kurang tertantang untuk mengetahui materi yang disampaikan. Supaya 

materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik dapat diterima peserta didik dengan baik maka 

perlu menggunakan media yang tidak hanya melibatkan indera penglihatan saja tetapi indera yang 

lain juga seperti pendengaran. 

Melihat masalah-masalah yang telah dipaparkan tersebut, perlu untuk menerapkan model 

yang tepat serta menggunakan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan dapat 

menjadi inspirasi bagi siswa untuk mengembangkan ide yang mereka miliki. Model berorientasi 

pada siswa, yang menjadikan siswa menjadi mandiri dalam menemukan ilmu yang mereka 

butuhkan. Dalam hal ini, model pembelajaran discovery adalah salah satu model yang cocok 

digunakan dalam pembelajaran ini. Model pembelajaran discovery learning dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman kepada perserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi. 

Discovery learning merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan cara peserta didik sendiri 

mencari konsep dalam pembelajaran sehingga peserta didik yang harus berperan aktif (Barus, 

2018: 143).  

Model discovery learning menjadi salah satu opsi yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran menggunakan media video atau audio visual. Model pembelajaran ini memiliki 

kelebihan pembelajaran membuat siswa aktif dalam pemmbelajan, sehingga penggunaan media 

audio visual diperuntukkan untuk mencegah kebosanan siswa dalam belajar. Penggunaan model 

discovery learning dapat membuat siswa aktif selama proses pembelajaran. Kedua hal tersebut 

jika dikombinasikan dapat menjadikan proses pembelajaran yang efektif dan jauh dari kebosanan, 

serta dapat mencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal (Nisa et al., 2022: 217). 

Media audio visual adalah salah satu media pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

menulis, karena media audio visual dapat memberikan gambaran serta suara yang manarik serta 

mampu merangsang stimulus atau daya imajinasi pada peserta didik. Penerapan media ini 

diharapkan para peserta didik dapat terpancing untuk menumbuhkan minat serta kretivitasnya 

dalam menulis dengan mengembangkan tema yang mereka dapatkan dalam teks cerita pendek 

(Okthavia et al., 2022: 3). Media audio visual merupakan kombinasi audio dan visual atau yang 

disebut dengan media pandang-dengar. Audio visual akan menjadikan penyajian bahan ajar 

kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini media 

audio visual berupa film yang digunakan untuk mendukung model discovery learning dengan 

menyajikan sebuah film hikayat sesuai dengan teks yang diberikan kepada siswa (Lestari et al., 

2019: 2). 

Penjelasan di atas menunjukkan adanya permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran 

menulis cerpen di Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi. Beberapa penelitian terdahulu 

sebelumnya telah memanfaatkan model discovery learning dengan media audio visual yang 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen. Hal ini menarik peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul Penerapan Metode Pembelajaran Discovery learning Dengan 

Media Audio visual Dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 

Ngawi. 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk menyelidiki masalah–masalah sosial dan kemanusiaan dengan tradisi metodelogi yang 

berbeda. Peneliti membangun sebuah gambaran yang kompleks dan holistik, menganalisis kata-

kata, melaporkan pandangan atau opini para informan,dan keseluruhan studi berlangsung dalam 

latar situasi yang alamiah / wajar (natural setting)” (Wiriaatmadja, 2019: 8). Dalam penelitian 

kualitatif, penelitian tindakan kelas termasuk kedalam penelitian tindakan emansipatoris. 

“Penelitian tindakan emansipatoris merupakan penelitian upaya refleksi diri para praktisi untuk 

meningkatkan kinerjanya (Wiriaatmadja, 2019: 9)”. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK). “Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan yang dilakukan dengan tujuan 

memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran” (Arikunto, 2016: 58).  

“Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dimana didalamnya terdapat langkah-

langkah dalam pelaksanaanya. Masing-masing siklus terdiri dari empat kegiatan pokok yakni 

perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection), 

dan seterusnya sampai perbaikan. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi yaitu 

pengamatan secara individu maupun kelompok yang dilaksanakan pada saat kegiatan diskusi. 

Penilaian hasil observasi ini meliputi : perhatian, tangung jawab, kerjasama, tingkat keaktifan, 

kemampuan menghargai pendapat teman/ toleransi. Dokumentasi dimaksud adalah RPP, 

pekerjaan siswa, soal-soal, nilai 

Ketiga yaitu metode tes yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dan 

dilaksanakan diakhir kegiatan belajar mengajar pada siklus tersebut. Dalam penelitian ini 

digunakan tes berupa menulis cerita pendek. Metode tes ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan masing-masing siswa dalam menulis cerita pendek. Melalui metode tes ini akan 

dikumpulkan data tentang nilai yang dapat dicapai siswa sehingga akan dievaluasi tingkat 

keberhasilan siswa memahami materi yang disampaikan guru.  

Data hasil tes belajar siswa dinilai pada setiap akhir siklus. Penilaian tes dilakukan untuk 

menilai perorangan (individu). Dalam setiap sekolah dapat menentukan standart minimal 

ketuntasan sesuai dengan kondisi sekolah namun secara bertahap sekolah dapat meningkatkan 

standart ketuntasan belajar tersebut.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Peningkatan mutu aktivitas pembelajaran menulis cerita pendek dengan metode 

discovery learning menggunakan media audio visual pada Siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 

Ngawi ini dianalisis berdasarkan hasil penilaian terhadap sikap siswa pada saat mengikuti 

pembelajaran. Hasil penelitian pada siklus 1 diketahui bahwa dari 8 siswa, hanya dua siswa yang 

mempunyai nilai sikap di atas 70 yaitu siswa NAR dan RVA. Artinya hanya 25% siswa yang aktif 

dalam aktivitas pembelajaran menulis cerita pendek dengan metode discovery learning 

menggunakan media audio visual pada siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi. Nilai rata-

rata sikap siswa dalam aktivitas pembelajaran pada siklus 1 adalah 59,38. Artinya masih jauh dari 

KKM klasikal sebesar 70. 

Hasil penilaian pada siklus 2 diketahui bahwa bahwa dari 8 siswa, terdapat 6 siswa yang 

mempunyai nilai sikap di atas 70 yaitu siswa FHA, SAR NAR, RVA, RAT, dan ADA. Artinya 

hanya 75% siswa yang aktif dalam aktivitas pembelajaran menulis cerita pendek dengan metode 

discovery learning menggunakan media audio visual pada siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 

Ngawi. Nilai rata-rata sikap siswa dalam aktivitas pembelajaran pada siklus 1 adalah 80,21. 

Artinya sudah memenuhi ketuntasan dari KKM klasikal sebesar 75. 

Mendasar pada temuan di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan mutu aktivitas 

pembelajaran menulis cerita pendek dengan metode discovery learning menggunakan media 

audio visual pada Siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi dari siklus 1 ke siklus 2. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
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GAMBAR 1. Peningkatan Mutu Aktivitas Pembelajaran 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa mutu aktivitas pembelajaran menulis 

cerita pendek Siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi mengalami peningkatan dengan 

penerapan metode discovery learning menggunakan media audio visual. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran menulis cerita pendek dapat 

ditingkatkan dengan penerapan metode discovery learning menggunakan media audio visual pada 

siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi terbukti dan diterima kebenarannya.  

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu oleh Lestari, K., 

Sulissusiawan, A., & Wartiningsih, A. (2019) bahwa pembelajaran pengembangan hikayat 

menjadi cerpen menggunakan model discovery learning dengan media audiovisual dari siklus I, 

II, dan III mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian 

terdahulu oleh Nisa, A. K. A., Haryadi, H., & Nuryatin, A. (2022) bahwa Penerapan media video 

pada pembelajaran bisa diterapkan langsung pada pelaksanaan pembelajaran, dan (2) penerapan 

model discovery learning pada langkah-langkah pembelajaran telah sesuai dengan aturan 

penerapan model discovery learning. 

Peningkatan kemampuan menulis cerita pendek dengan metode discovery learning 

menggunakan media audio visual pada Siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi ini dianalisis 

berdasarkan hasil penilaian terhadap kemampuan menulis cerita pendek diukur dari empat 

indikator yaitu orintasi, komplikasi, resolusi, koda. Hasil penelitian pada siklus 1 diketahui bahwa 

hanya dua siswa yang mempunyai nilai kemampuan menulis cerita pendek di atas KKM 70 yaitu 

siswa NAR dan RVA. Artinya hanya 25% siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar. Nilai 

rata-rata kemampuan menulis cerita pendek pada siklus 1 adalah 50. Artinya masih jauh dari 

KKM sebesar 70. Jadi perlu dilanjutkan tahapan penelitian pada siklus 2. 

Hasil penilaian pada siklus 2 diketahui bahwa bahwa seluruh siswa mempunyai nilai 

kemampuan menulis cerita pendek di atas KKM 70. Artinya hanya 100% siswa sudah mencapai 

ketuntasan belajar. Nilai rata-rata kemampuan menulis cerita pendek pada siklus 2 adalah 90,625. 

Artinya sudah memenuhi ketuntasan dari KKM klasikal sebesar 75. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan menulis cerita pendek 

Siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi mengalami peningkatan dengan penerapan metode 

discovery learning menggunakan media audio visual. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa kemampuan menulis cerita pendek dapat ditingkatkan dengan penerapan 

dengan metode discovery learning menggunakan media audio visual pada siswa Kelas 5 SDN 

Bangunrejo Lor 3 Ngawi terbukti dan diterima kebenarannya. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian terdahulu oleh Barus (2018) yang menemukan 

bahwa penerapan model discovery learning dengan bantuan media film pendek dapat 

meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan 

penelitian terdahulu oleh Khaerunnisa, K. (2018) bahwa Model discovery learning dengan 

berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 
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kelas XI SMA Dharma Karya UT. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian Nurham (2017) 

yaitu Model pembelajaran Discovery learning dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas X-1 SMA Negeri 4 Parepare setelah dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian 

ini juga mendukung temuan penelitian terdahulu oleh Mayora et al. (2017) bahwa penggunaan 

model discovery learning berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 Lembah Gumanti. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan mutu aktivitas pembelajaran serta 

kemampuan menulis cerita pendek dengan metode discovery learning menggunakan media audio 

visual pada siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi. Hasil penelitian menemukan bahwa (1) 

Aktivitas pembelajaran menulis cerita pendek dapat ditingkatkan dengan penerapan metode 

discovery learning menggunakan media audio visual pada siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 

Ngawi. (2) Kemampuan menulis cerita pendek dapat ditingkatkan dengan penerapan dengan 

metode discovery learning menggunakan media audio visual pada siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo 

Lor 3 Ngawi. Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil-hasil penelitian berikut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi, faktor pendukung, hambatan, dan 

keberhasilan Discovery Learning berbantuan Audiovisual dalam pendidikan bahasa Indonesia. 

Ini menggunakan penelitian lapangan kualitatif. Temuan mengungkapkan penerapan terstruktur 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi, dengan faktor pendukung termasuk kesehatan siswa, 

motivasi, keterlibatan, bimbingan guru, sumber daya yang memadai, dan kerja sama orang tua. 

Hambatannya antara lain kesadaran siswa dan sumber belajar yang belum lengkap. Secara 

keseluruhan, penerapan metode ini meningkatkan motivasi, minat, dan kesenangan siswa dalam 

belajar. 

 

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ktivitas 

pembelajaran menulis cerita pendek dapat ditingkatkan dengan penerapan metode discovery 

learning menggunakan media audio visual serta kemampuan menulis cerita pendek dapat 

ditingkatkan dengan penerapan dengan metode discovery learning menggunakan media audio 

visual pada siswa Kelas 5 SDN Bangunrejo Lor 3 Ngawi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil-hasil penelitian berikut. 

Penelitian Hatiningsih & Hanik (2023) memberikan gambaran bahwa penggunaan metode 

pembelajaran Discovery Learning dengan media audio visual dapat meningkatkan proses 

pembelajaran menulis cerita pendek. Penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan 

bagi guru yang ingin merubah atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis cerita 

pendek dengan menggunakan metode yang dirasa sangat efektif bagi siswa  Sekolah Dasar. 

Temuan tersebut mendukung temuan penelitian ini. 

Penelitian Salinda, Gasanti, & Solihin (2023) bertujuan untuk menguji dampak penerapan 

Discovery Learning dengan alat bantu audiovisual pada pembelajaran menulis biografi. Dengan 

menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental kuantitatif, tes pra dan pasca menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam skor penulisan biografi, dari rata-rata 67,6 sebelum menjadi 

84,6 setelah penerapan Discovery Learning dengan alat bantu audiovisual, yang menunjukkan 

kemanjurannya dalam meningkatkan pendidikan penulisan biografi. Hasil tersebut mendukung 

hasil penelitian ini. 
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